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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pertumbuhan penduduk, angkatan kerja, ekspor, dan 
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 
negara-negara ASEAN selama periode 2019–2024. Metode 
analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan 
model terbaik yang terpilih, yaitu Random Effects Model 
(REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
pertumbuhan penduduk dan ekspor memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
negara ASEAN periode 2019–2024. Sebaliknya, variabel 
angkatan kerja menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, yang mengindikasikan 
bahwa peningkatan jumlah angkatan kerja belum 
sepenuhnya mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
tanpa didukung oleh kualitas dan produktivitas tenaga kerja 
yang memadai. Sementara itu, variabel pengeluaran 
pemerintah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian. 
Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah perlu 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperkuat 
produktivitas tenaga kerja, serta mendorong transformasi 
struktur ekspor menuju produk yang memiliki nilai tambah 
lebih tinggi guna menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator fundamental yang digunakan untuk menilai 
tingkat keberhasilan pembangunan suatu negara (Megondaru & Hasmarini, 2022). 
Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan aktivitas perekonomian yang ditandai 
dengan bertambahnya kapasitas produksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian. 
Peningkatan produksi tersebut pada akhirnya berimplikasi pada naiknya pendapatan nasional 
(Astuti et al., 2017). Ketika pertumbuhan ekonomi meningkat secara stabil, kesejahteraan 
masyarakat juga cenderung meningkat (Siwi et al., 2022). Dalam periode 2019–2024, negara-
negara ASEAN menghadapi berbagai dinamika ekonomi, terutama akibat pandemi COVID-19 
dan proses pemulihan ekonomi pascapandemi, yang memengaruhi laju pertumbuhan 
ekonomi secara signifikan. Pertumbuhan ekonominya terlihat pada grafik 1 berikut 

 

Grafik 1. Pertumbuhan Ekonomi di Negara ASEAN Tahun 2019-2024 

           Sumber: World Bank 

Grafik 1 menggambarkan perkembangan pertumbuhan ekonomi pada enam negara 
ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Vietnam, Brunei Darussalam, dan Thailand 
selama periode 2019–2024. Secara umum, pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN 
mengalami dinamika yang cukup signifikan akibat adanya pandemi COVID-19 pada tahun 
2020 serta proses pemulihan ekonomi yang berlangsung pada periode setelahnya. 

Pada tahun 2019, seluruh negara yang menjadi objek penelitian menunjukkan 
pertumbuhan ekonomi yang positif. Vietnam mencatat pertumbuhan ekonomi tertinggi 
sebesar 7,36%, sedangkan Singapura memiliki pertumbuhan ekonomi terendah sebesar 
1,31%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebelum terjadinya pandemi COVID-19, 
sebagian besar negara ASEAN memiliki kondisi perekonomian yang relatif stabil dengan 
aktivitas ekonomi yang masih berjalan secara normal. 

Namun, pada tahun 2020, pandemi COVID-19 memberikan tekanan besar terhadap 
perekonomian global, termasuk kawasan ASEAN. Pembatasan aktivitas masyarakat, 
gangguan rantai pasok global, serta penurunan aktivitas perdagangan dan investasi 
menyebabkan sebagian besar negara mengalami kontraksi ekonomi. Thailand mengalami 
penurunan pertumbuhan ekonomi terdalam sebesar -6,05%, kemudian diikuti oleh Malaysia 
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sebesar -5,46%, Singapura sebesar -3,81%, dan Indonesia sebesar -2,07%. Di sisi lain, Vietnam 
mampu mempertahankan pertumbuhan ekonomi positif sebesar 2,87%, sedangkan Brunei 
Darussalam mencatat pertumbuhan sebesar 1,13%, yang menunjukkan adanya ketahanan 
ekonomi dalam menghadapi tekanan pandemi. 

Memasuki tahun 2021, perekonomian negara-negara ASEAN mulai mengalami pemulihan 
seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi dan kebijakan pemulihan yang diterapkan 
oleh pemerintah masing-masing negara. Singapura mencatat pertumbuhan ekonomi tertinggi 
sebesar 9,76%, diikuti oleh Indonesia sebesar 3,70% dan Malaysia sebesar 3,32%. Meskipun 
sebagian besar negara mengalami pemulihan, Brunei Darussalam masih mencatat 
pertumbuhan negatif sebesar -1,59%. Pada tahun 2022, tren pemulihan ekonomi semakin 
menguat. Malaysia menjadi negara dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi sebesar 8,86%, 
diikuti Vietnam sebesar 8,54% dan Indonesia sebesar 5,31%. Sementara itu, Brunei 
Darussalam masih mengalami kontraksi ekonomi sebesar -1,63%. 

Pada periode 2023–2024, kondisi perekonomian negara-negara ASEAN mulai bergerak 
menuju kondisi yang lebih stabil meskipun menghadapi berbagai tantangan global. Pada 
tahun 2024, Vietnam mencatat pertumbuhan ekonomi tertinggi sebesar 7,85%, diikuti oleh 
Singapura dan Thailand yang masing-masing tumbuh sebesar 6,17%. Malaysia mengalami 
pertumbuhan sebesar 5,14%, Indonesia sebesar 4,85%, dan Brunei Darussalam sebesar 
2,19%. Perbedaan tingkat pertumbuhan antarnegara tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan setiap negara dalam mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi, 
tetapi juga oleh faktor-faktor fundamental seperti pertumbuhan penduduk, ketersediaan 
tenaga kerja, aktivitas perdagangan internasional, serta kebijakan pemerintah. Dalam 
penelitian ini, variabel pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja digunakan untuk 
merepresentasikan faktor tenaga kerja yang memiliki peran penting dalam proses produksi. 
Berdasarkan teori pertumbuhan Solow, tenaga kerja merupakan salah satu input utama 
dalam meningkatkan kapasitas produksi suatu negara. Peningkatan jumlah penduduk dapat 
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui bertambahnya jumlah 
tenaga kerja dan perluasan pasar domestik. Namun, apabila peningkatan jumlah penduduk 
tidak disertai dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia, kondisi tersebut dapat 
menyebabkan penurunan produktivitas ekonomi. 

Pertumbuhan penduduk memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan ekonomi karena 
peningkatan jumlah penduduk dapat memperbesar ukuran pasar domestik dan 
meningkatkan permintaan terhadap barang maupun jasa. Perluasan pasar tersebut dapat 
mendorong peningkatan produksi, memperkuat spesialisasi ekonomi, serta meningkatkan 
efisiensi kegiatan produksi. Pada akhirnya, kondisi tersebut berpotensi meningkatkan output 
nasional dan mempercepat pertumbuhan ekonomi (Wulandari et al., 2023). 

Selain faktor demografi dan tenaga kerja, ekspor juga menjadi salah satu faktor yang 
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Ekspor merupakan aktivitas 
perdagangan internasional berupa penjualan barang maupun jasa dari suatu negara kepada 
negara lain. Peningkatan aktivitas ekspor dapat memperluas pasar produk domestik, 
meningkatkan penerimaan devisa, serta memperkuat kontribusi sektor eksternal terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB). Oleh karena itu, pengembangan dan optimalisasi kegiatan 
ekspor menjadi salah satu strategi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 



 

negara (Safira & Setyowati, 2025). Aktivitas ekspor juga dapat meningkatkan hubungan 
ekonomi antarnegara serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan 
nasional (Fauzi & Suhaidi, 2022). Selain itu, peningkatan ekspor mampu menciptakan peluang 
produksi yang lebih besar bagi industri domestik dan meningkatkan daya saing ekonomi suatu 
negara (Triyawan & Mutmainnah, 2021). 

Faktor lain yang turut memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah pengeluaran 
pemerintah. Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu instrumen kebijakan fiskal yang 
digunakan untuk mendorong aktivitas ekonomi melalui peningkatan permintaan agregat dan 
pembangunan sektor produktif. Optimalisasi pengeluaran pemerintah terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) dapat mendukung penyediaan infrastruktur, meningkatkan kualitas 
layanan publik, serta menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih kondusif bagi 
pertumbuhan ekonomi (Wulandari et al., 2023). 

Selain meningkatkan aktivitas ekonomi, pengeluaran pemerintah juga memiliki peran 
penting dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia. Alokasi anggaran pada sektor 
kesehatan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan angka 
harapan hidup dan penurunan tingkat kematian. Sementara itu, investasi pemerintah dalam 
sektor pendidikan berperan dalam memperluas akses pendidikan serta meningkatkan 
kualitas tenaga kerja. Di sisi lain, pengeluaran pemerintah untuk pembangunan infrastruktur 
melalui belanja modal dapat meningkatkan produktivitas ekonomi, memperlancar aktivitas 
produksi dan distribusi, serta meningkatkan pendapatan riil masyarakat (Sismarmata & 
Iskandar, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN selama 
periode 2019–2024 menunjukkan adanya perubahan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
ekonomi dan kebijakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh pertumbuhan penduduk, angkatan kerja, ekspor, dan pengeluaran pemerintah 
terhadap pertumbuhan ekonomi pada enam negara ASEAN periode 2019–2024. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan kemampuan suatu perekonomian 
dalam menghasilkan barang dan jasa secara berkelanjutan dalam periode tertentu. 
Peningkatan tersebut menggambarkan adanya perkembangan aktivitas ekonomi yang 
tercermin melalui peningkatan pendapatan nasional, kapasitas produksi, serta kesejahteraan 
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 
keberhasilan pembangunan suatu negara karena menunjukkan perubahan kondisi ekonomi 
dari waktu ke waktu (Auxiliadora et al., 2024). 

Menurut teori pertumbuhan neoklasik yang dikembangkan oleh Solow (2000), 
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu akumulasi modal, 
pertumbuhan tenaga kerja, dan perkembangan teknologi. Modal dan tenaga kerja berperan 
sebagai faktor produksi yang menentukan kapasitas suatu negara dalam menghasilkan 
output, sedangkan kemajuan teknologi berperan dalam meningkatkan efisiensi produksi. 
Dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi diharapkan mampu meningkatkan 
pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta mendukung peningkatan 
kesejahteraan dan kualitas hidup (Adrian, 2022). 

 



 

Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk merupakan peningkatan jumlah penduduk dalam suatu wilayah 
selama periode tertentu yang umumnya diukur dalam bentuk persentase. Perubahan jumlah 
penduduk dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat kelahiran, tingkat kematian, 
serta perpindahan penduduk. Informasi mengenai pertumbuhan penduduk menjadi penting 
dalam perencanaan pembangunan karena berkaitan dengan penyediaan kebutuhan 
masyarakat, fasilitas publik, serta kebijakan ekonomi dan sosial (Adrian, 2022). 

Dalam perspektif ekonomi, pertumbuhan penduduk dapat memberikan dampak terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan jumlah tenaga kerja dan perluasan pasar 
domestik. Bertambahnya jumlah penduduk dapat meningkatkan permintaan terhadap 
barang dan jasa sehingga mendorong peningkatan produksi dan aktivitas ekonomi. Selain itu, 
ukuran pasar yang semakin besar dapat meningkatkan spesialisasi dan efisiensi produksi. 
Namun, dampak positif tersebut bergantung pada kemampuan suatu negara dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar pertumbuhan penduduk dapat menjadi 
faktor produktif dalam perekonomian (Wulandari et al., 2023). 

Angkatan Kerja 

Angkatan kerja merupakan bagian dari penduduk usia produktif yang secara aktif terlibat 
atau memiliki kesiapan untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi. Angkatan kerja terdiri atas 
penduduk yang bekerja, penduduk yang sementara tidak bekerja tetapi memiliki pekerjaan, 
serta penduduk yang sedang mencari pekerjaan. Keberadaan angkatan kerja menjadi salah 
satu faktor penting dalam proses produksi karena tenaga kerja berperan sebagai input utama 
dalam menghasilkan barang dan jasa (Wiasih & Karmin, 2021). 

Meskipun demikian, tidak seluruh penduduk usia kerja termasuk dalam kategori angkatan 
kerja. Penduduk yang tidak aktif secara ekonomi, seperti pelajar, individu yang mengurus 
rumah tangga, dan pensiunan, tidak termasuk dalam kelompok angkatan kerja. Oleh karena 
itu, peningkatan jumlah angkatan kerja tidak hanya berkaitan dengan kuantitas tenaga kerja, 
tetapi juga perlu didukung oleh peningkatan kualitas melalui pendidikan, keterampilan, dan 
produktivitas agar mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 
(Simangunsong et al., 2023). 

Ekspor 

Ekspor merupakan kegiatan perdagangan internasional berupa penjualan barang dan jasa 
yang diproduksi oleh suatu negara kepada negara lain. Aktivitas ekspor dilakukan ketika suatu 
negara memiliki kemampuan produksi yang melebihi kebutuhan domestik atau ketika produk 
dalam negeri memiliki daya saing di pasar internasional berdasarkan kualitas maupun harga 
(Hodijah & Angelina, 2021). 

Ekspor memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi karena mampu 
memperluas pasar produk domestik, meningkatkan penerimaan devisa, serta memperkuat 
hubungan ekonomi antarnegara. Peningkatan kegiatan ekspor dapat mendorong 
pertumbuhan sektor produksi, meningkatkan pendapatan nasional, dan menciptakan 
peluang kerja baru. Dengan demikian, ekspor menjadi salah satu komponen penting dalam 
meningkatkan kinerja perekonomian suatu negara (Putri & Siladjaja, 2021; Fauzi & Suhaidi, 
2022). 

 



 

Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah (government expenditure) merupakan bagian dari kebijakan 
fiskal yang dilakukan pemerintah melalui alokasi anggaran untuk membiayai berbagai 
kegiatan pembangunan dan pelayanan publik. Pengeluaran pemerintah tercermin dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada tingkat nasional maupun Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pada tingkat daerah. Kebijakan pengeluaran 
pemerintah bertujuan untuk menjaga stabilitas ekonomi, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, serta mendukung pembangunan nasional (Kusuma & Purnomo, 2024). 

Dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah berperan 
melalui peningkatan permintaan agregat dan penyediaan fasilitas pendukung kegiatan 
ekonomi. Pengeluaran pada sektor produktif, seperti pembangunan infrastruktur, 
pendidikan, dan kesehatan, dapat meningkatkan produktivitas masyarakat serta memperkuat 
kapasitas ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, efektivitas pengelolaan pengeluaran 
pemerintah menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi peningkatan pertumbuhan 
ekonomi. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder 

yang diperoleh dari World Bank. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 
variabel independen, yaitu pertumbuhan penduduk, angkatan kerja, ekspor, dan pengeluaran 
pemerintah, serta variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi. 

Data yang digunakan berupa data panel, yaitu kombinasi antara data cross section dan data 
time series. Data cross section dalam penelitian ini mencakup enam negara ASEAN, yaitu 
Indonesia, Malaysia, Singapura, Vietnam, Brunei Darussalam, dan Thailand. Sementara itu, 
data time series mencakup periode tahun 2019–2024. Dengan demikian, jumlah observasi 
dalam penelitian ini terdiri atas 36 data pengamatan (6 negara × 6 tahun). 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. 
Analisis regresi merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
serta pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen (Hutagalung, 2022). 
Regresi data panel memiliki beberapa pendekatan estimasi model, yaitu Common Effect 
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model 
terbaik dilakukan melalui pengujian statistik, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange 
Multiplier (LM). 

Model persamaan regresi data panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐺𝑅𝑂𝑊𝑇𝐻'( = 𝛽+ + 𝛽-𝑙𝑜𝑔𝑃𝑃'( + 𝛽2𝑙𝑜𝑔𝐴𝐾'( + 𝛽5𝐸𝑋𝑃'( + 𝛽8𝐺𝑂𝑉𝐸𝑋𝑃'( + 𝜀'( 

di mana: 

GROWTH : Pertumbuhan Ekonomi (Persen) 
PP : Pertumbuhan Penduduk (Orang) 
AK : Angkatan Kerja (Orang) 
EXP : Ekspor (Persen) 
GOVEXP : Pengeluaran Pemerintah (Persen)  

𝛽+ : Konstanta 
𝛽- : Koefisien Pertumbuhan Penduduk 



 

𝛽2 : Koefisien Angkatan Kerja 
𝛽5 : Koefisien Ekspor 
𝛽8 : Koefisien Pengeluaran Pemerintah 
𝜀 : Eror term 
𝑖 : 6 Negara Asean  
𝑡 : Tahun 2019-2024 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Estimasi pada model regresi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu Common 

Effects Model (CEM), Fixed Effects Model (FEM), dan Random Effects Model (REM). Hasil 
estimasi model data panel ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Regresi CEM, FEM, dan REM 

Variabel Koefisien Regresi 
CEM FEM REM 

C -1.773066 -148.0609 -0.247562 
LOG(PP) 0.772293 9.626150 0.817387 
LOG(AK) -0.757582 -0.910583 -0.810438 

EXP 1.007770 1.027223 1.019363 
LOG(GOVEXP) 0.033669 -0.011224 -0.007353 

R2 0,965 0,972 0,964 
Prob F-statistik 0,000 0,000 0,000 
Uji Chow 
Cross-section F(5,26) = 1.440804; Prob. F = 0,0243 
Uji Hausman 
Cross-section random 𝜒2(4) = 2.357863; Prob 𝜒2 = 0,6703 

Setelah melakukan regresi CEM, FEM, dan REM, perlu dilakukan dua pengujian untuk 
menentukan model manakah yang terpilih untuk digunakan dalam mengestimasi data panel. 
Pertama, Uji Chow dilakukan untuk menentukan model yang terpilih antara CEM dan FEM. 
Kedua, Uji Hausman dilakukan untuk menentukan model yang terpilih antara FEM dan REM.  

Ketentuan dalam Uji Chow adalah apabila probabilitas F-statistik < 𝛼, maka H0 ditolak, yang 
artinya FEM adalah model yang terbaik untuk digunakan daripada CEM. Ketentuan dalam Uji 
Hausman adalah apabila probabilitas 𝜒2 < 𝛼, maka H0 ditolak, sehingga FEM adalah model 
yang lebih tepat digunakan dibandingkan REM. 

Tabel 1 menunjukkan probabilitas Cross-section F sebesar 0,0243 < 𝛼  (0,05). Dengan 
demikian, H0 ditolak, sehingga FEM adalah model terbaik yang akan digunakan untuk 
mengestimasi data panel. Hasil Uji Hausman menunjukkan probabilitas 𝜒2 sebesar 0,6703 > 
𝛼  (0,05), sehingga H0 tidak ditolak, yang berarti REM adalah model yang lebih tepat 
digunakan.  

Eksistensi model diuji melalui uji F, dengan H0 yang menyatakan bahwa β1 = β2 = β3 = β4 = 
0, yang berarti Petumbuhan penduduk, Angkatan kerja, Ekspor dan Pengeluaran Pemerintah 
secara bersama-sama tidak berpengaruh pertumbuhan ekonomi. H0 ditolak apabila 
probabilitas F-statistik kurang dari α.  

Lalu, uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individu 
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. H0 menyatakan bahwa variabel independen 
ke-i tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi, menyatakan bahwa variabel 



 

independen ke-i berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. H0 ditolak apabila 
probabilitas t-statistik kurang dari α. Hasil estimasi regresi menggunakan pendekatan 
Random Effect Model (REM) disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Regresi REM 
𝐺𝑅𝑂𝑊𝑇𝐻𝑖𝑡	 =	– 0.247562	 + 	0.817387𝑙𝑜𝑔𝑃𝑃𝑖𝑡 ∗∗	– 	0.810438𝑙𝑜𝑔𝐴𝐾𝑖𝑡 ∗∗ 	+	1.019363𝐸𝑋𝑃𝑖𝑡

∗	– 0.007353𝑙𝑜𝑔𝐺𝑂𝑉𝐸𝑋𝑃𝑖𝑡 
R2 = 0,964; F-stat = 213.2149; Prob. F-stat = 0,000 

Keterangan: *koefisien signifikan pada α 0,01; **koefisien signifikan pada α 0,05; 
***koefisien signifikan pada α 0,1 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,000 < 𝛼 (0,05) 
yang berarti H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan penduduk (PP), 
Angkatan Kerja (AK), Ekspor, Pengeluaran Pemerintah (GOVEXP) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 6 negara Asean Tahun 2019-2024.  

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,964 yang berarti bahwa 96,4% variasi PP, AK, Ekspor 
dan GOVEXP. Sisanya yaitu sebesar 3,6% disebabkan oleh variabel lain di luar model 
terestimasi. Hasil pengujian secara parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap Pertumbuhan Ekonomi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji t 
Variabel Koefisien Prob. t Kesimpulan 
LogPP 0.817387 0,0213 𝛽-	signifikan pada 𝛼  0,05 
LogAK -0.810438 0,0242 𝛽2	signifikan pada 𝛼  0,05 

EKSPOR 1.019363 0,0000 𝛽5	signifikan pada 𝛼  0,01 
LogGOVEXP -0.007353 0,9511 Tidak signifikan 

Tabel 3 menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penduduk dan ekspor berpengaruh positif 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Variabel Angkatan Kerja berpengaruh negatif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan Pengeluaran Pemerintah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Pembahasan 

Hubungan antara Pertumbuhan Penduduk dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil analisis regresi, pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN periode 2019–2024. Nilai koefisien 
pertumbuhan penduduk sebesar 0,817387 dengan pola hubungan lin-log menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan pertumbuhan penduduk sebesar satu persen akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,008173 persen, dengan asumsi variabel lain dianggap 
konstan. 

Pengaruh positif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk dapat 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan jumlah tenaga 
kerja dan perluasan pasar domestik. Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan terhadap barang dan jasa, sehingga mendorong peningkatan 
aktivitas produksi, konsumsi, dan investasi. Selain itu, keberadaan penduduk usia produktif 
yang terserap dalam kegiatan ekonomi dapat meningkatkan kapasitas produksi dan 
menciptakan tambahan output bagi perekonomian. Dengan demikian, pertumbuhan 
penduduk dapat menjadi faktor pendorong pertumbuhan ekonomi apabila diikuti dengan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kesempatan kerja yang memadai. 



 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti et al. (2017) yang menunjukkan bahwa 
pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Pelalawan. Selain itu, penelitian Adrian (2022) juga menemukan bahwa 
pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

Hubungan antara Angkatan Kerja dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel angkatan kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN periode 2019–2024. Koefisien 
regresi angkatan kerja sebesar -0,007353 dengan pola hubungan lin-log menunjukkan bahwa 
peningkatan angkatan kerja sebesar satu persen akan menurunkan pertumbuhan ekonomi 
sebesar 0,0000735 persen, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Pengaruh negatif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan jumlah angkatan kerja belum 
sepenuhnya mampu memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
dapat terjadi apabila peningkatan jumlah tenaga kerja tidak diimbangi dengan ketersediaan 
lapangan pekerjaan, peningkatan produktivitas, dan kualitas sumber daya manusia. 
Ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja dan kesempatan kerja dapat menyebabkan 
meningkatnya pengangguran terbuka maupun pekerja dengan tingkat produktivitas rendah 
(underemployment). Kondisi tersebut menyebabkan potensi tenaga kerja belum 
dimanfaatkan secara optimal sehingga kontribusinya terhadap peningkatan output ekonomi 
menjadi terbatas. 

Dengan demikian, peningkatan jumlah angkatan kerja tidak selalu menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi apabila tidak didukung oleh penciptaan lapangan 
kerja yang memadai serta peningkatan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan dan 
pelatihan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Utami et al. (2021) yang menemukan 
bahwa angkatan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hubungan antara Ekspor dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil analisis regresi, ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi negara ASEAN periode 2019–2024. Nilai koefisien ekspor sebesar 
1,019363 dengan pola hubungan lin-lin menunjukkan bahwa peningkatan ekspor sebesar satu 
persen akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 1,019363 persen, dengan asumsi 
variabel lain tetap. 

Pengaruh positif ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa 
peningkatan aktivitas perdagangan internasional mampu memperkuat kinerja 
perekonomian. Ekspor yang meningkat akan memperbesar permintaan terhadap produk 
domestik sehingga mendorong perusahaan untuk meningkatkan produksi. Peningkatan 
produksi tersebut selanjutnya dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 
masyarakat, serta memperbesar penerimaan devisa negara. 

Selain itu, penerimaan dari aktivitas ekspor dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
kegiatan investasi, pembelian barang modal, serta peningkatan kapasitas produksi nasional. 
Oleh karena itu, semakin besar kontribusi sektor ekspor terhadap perekonomian, semakin 
besar pula peluang peningkatan output nasional dan pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Destiani et al. (2023) yang menemukan bahwa 
ekspor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 1990–



 

2021. Penelitian Kinski et al. (2023) juga menunjukkan bahwa ekspor memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hubungan antara Pengeluaran Pemerintah dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel pengeluaran pemerintah memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0,9511 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengeluaran 
pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN 
periode 2019–2024. 

Tidak signifikannya pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan bahwa peningkatan belanja pemerintah belum secara langsung mampu 
meningkatkan kapasitas produksi perekonomian. Besarnya pengeluaran pemerintah tidak 
selalu mencerminkan efektivitas kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi karena 
dampaknya sangat bergantung pada kualitas perencanaan, ketepatan alokasi anggaran, serta 
jenis pengeluaran yang dilakukan. 

Apabila sebagian besar pengeluaran pemerintah dialokasikan untuk belanja rutin dan 
konsumsi administratif dibandingkan belanja produktif seperti pembangunan infrastruktur, 
pendidikan, dan peningkatan kapasitas ekonomi, maka dampaknya terhadap peningkatan 
output nasional menjadi relatif terbatas. Oleh karena itu, peningkatan pengeluaran 
pemerintah belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi selama periode penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra (2022) yang menemukan bahwa 
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat periode 2015–2020. Selain itu, penelitian Ganar dan 
Sampurnaningsih (2021) juga menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 1999–2019. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dengan model terpilih Random Effects Model (REM), 
diketahui bahwa faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi negara ASEAN 
periode 2019–2024 terdiri atas pertumbuhan penduduk, angkatan kerja, dan ekspor. Secara 
parsial, pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk mampu memperluas 
pasar domestik serta mendorong aktivitas produksi dan konsumsi. Sebaliknya, angkatan kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang mengindikasikan 
bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja belum mampu memberikan dampak optimal apabila 
tidak diikuti dengan peningkatan kualitas, keterampilan, dan produktivitas tenaga kerja. 
Selain itu, ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena 
peningkatan aktivitas perdagangan internasional mampu memperluas pasar, meningkatkan 
penerimaan devisa, serta mendorong peningkatan output nasional. Sementara itu, 
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan alokasi belanja pemerintah selama periode penelitian 
belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Oleh karena itu, pemerintah negara-negara ASEAN perlu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, memperkuat produktivitas tenaga kerja, serta mendorong pengembangan sektor 



 

ekspor yang memiliki nilai tambah tinggi guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 
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